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THE IMPACT OF FLASH FLOODS (GALODO) ON THE 

 DIVERSITY OF AMPHIBIAN SPECIES (ORDER ANURA) 

IN THE AIR DINGIN RIVER, LUBUK MINTURUN 

PADANG CITY 

 

Irma Wardani (22090029) 

(Fauzan, S.Si., M.Si dan Susilastri, S.Hut., M.Si.) 

 

 

ABSTRACT 

Flash floods (galodo) are hydrometeorological disasters that can alter the 

physical conditions of river habitats and affect amphibian populations. 

Amphibians are highly sensitive to environmental changes and are commonly 

used as indicators of ecosystem quality. This study aimed to identify amphibian 

species and abundance and to analyze the diversity, evenness, and similarity 

indices of amphibians after a flash flood event in the Air Dingin River, Lubuk 

Minturun, Padang City. The study was conducted from April to June 2026 using 

the Visual Encounter Survey (VES) method at three observation stations with 

different levels of flood impact.The results showed that 54 amphibian individuals 

belonging to 10 species and 4 families (Bufonidae, Dicroglossidae, Ranidae, and 

Rhacophoridae) were recorded. The highest number of individuals was found at 

Station I (47 individuals), while Stations II and III contained 4 and 3 individuals, 

respectively. The diversity index (H') values were 2.082, 0.694, and 0.000, 

respectively. The evenness index (E) values were 0.904, 1.001, and 0.000, while 

the similarity index among stations ranged from 18.18% to 66.67%. Physico-

chemical water conditions indicated that station I provided a more suitable 

habitat, characterized by clear water, near-neutral pH, and higher dissolved 

oxygen levels.The study concludes that flash floods (galodo) reduced amphibian 

abundance and diversity and altered habitat conditions in the Air Dingin River, 

Lubuk Minturun. The greatest impact was observed at station III, which 

experienced the highest level of habitat disturbance caused by the flash flood. 

 

Keywords: Galodo, Amphibians, Diversity, River Habitat, Air Dingin River. 
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ABSTRAK 

 

Banjir bandang (galodo) merupakan bencana hidrometeorologi yang dapat 

mengubah kondisi fisik habitat sungai dan mempengaruhi keberadaan amfibi. 

Amfibi dikenal sensitif terhadap perubahan lingkungan sehingga sering digunakan 

sebagai indikator kualitas ekosistem. Penelitian ini bertujuan mengetahui jenis dan 

jumlah individu amfibi serta menganalisis indeks keanekaragaman, kemerataan, 

dan kesamaan amfibi pascagalodo di Sungai Air Dingin Lubuk Minturun, Kota 

Padang. Penelitian dilaksanakan pada April–Juni 2026 menggunakan metode 

Visual Encounter Survey (VES) pada tiga stasiun pengamatan dengan tingkat 

dampak galodo yang berbeda.Hasil penelitian menunjukkan ditemukan 54 

individu amfibi yang terdiri atas 10 spesies dari 4 famili, yaitu Bufonidae, 

Dicroglossidae, Ranidae, dan Rhacophoridae. Jumlah individu tertinggi 

ditemukan pada Stasiun I (47 individu), sedangkan Stasiun II dan III masing-

masing 4 dan 3 individu. Nilai indeks keanekaragaman (H') berturut-turut sebesar 

2,082; 0,694; dan 0,000. Nilai indeks kemerataan (E) sebesar 0,904; 1,001; dan 

0,000, sedangkan indeks kesamaan antar stasiun berkisar antara 18,18–66,67%. 

Kondisi fisika-kimia perairan menunjukkan stasiun I memiliki habitat yang lebih 

baik dengan air jernih, pH mendekati netral, dan oksigen terlarut lebih 

tinggi.Berdasarkan hasil penelitian, banjir bandang (galodo) menyebabkan 

penurunan jumlah individu dan keanekaragaman amfibi serta perubahan kondisi 

habitat di Sungai Air Dingin Lubuk Minturun. Dampak terbesar terjadi pada 

stasiun III yang mengalami gangguan habitat paling tinggi akibat galodo. 

 

Kata Kunci: Galodo, Amfibi, Keanekaragaman, Habitat Sungai, Sungai Air 

Dingin.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Galodo atau banjir bandang merupakan salah satu bentuk bencana 

hidrometeorologi yang ditandai oleh aliran air berenergi tinggi yang membawa 

material sedimen seperti lumpur, pasir, dan batuan, yang umumnya dipicu oleh 

curah hujan ekstrem dalam durasi singkat serta perubahan tutupan lahan di daerah 

aliran sungai (DAS). Peningkatan kejadian banjir bandang dalam beberapa tahun 

terakhir berkaitan erat dengan perubahan iklim global yang memicu intensitas 

hujan ekstrem serta tekanan aktivitas manusia terhadap lingkungan (IPCC, 2022). 

Di wilayah Sumatera Barat, kejadian galodo menunjukkan tren peningkatan baik 

dari segi frekuensi maupun intensitas, yang berdampak luas terhadap lingkungan 

dan masyarakat. 

Secara ekologis, Banjir ekstrem akibat perubahan iklim ternyata bisa 

mengubah pola geomorfologis sungai secara signifikan, bahkan menimbulkan 

perubahan genetik populasi lewat peristiwa kematian masal biota, jadi relevan 

sekali kalau bab tinjauan pustaka mau membahas dampak jangka panjang galodo 

terhadap populasi amfibi, bukan cuma jangka pendek (Tonkin et al., 2026). 

Perubahan tersebut dapat mengganggu keseimbangan ekosistem sungai dan 

mengurangi keberagaman hayati yang bergantung pada stabilitas lingkungan 

perairan. 

Selain dampak ekologis, banjir bandang juga menimbulkan kerugian 

sosial-ekonomi yang signifikan. Data dari Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana menunjukkan bahwa bencana hidrometeorologi masih mendominasi 

kejadian bencana di Indonesia dan menyebabkan kerusakan infrastruktur serta 

gangguan terhadap sistem sosial masyarakat (Bencana, 2024). Di Sumatera Barat, 

kejadian banjir bandang telah menimbulkan korban jiwa dan kerugian ekonomi 

dalam skala besar, sehingga menunjukkan tingginya tingkat kerentanan wilayah 

terhadap bencana ini (Bencana, 2025). 

 

 

https://jenni.ai/citation?d=z%3AZY49jgIxDEajbfYK26yUBgEdQuICIyQ0DeIKZuIJhow9Shx%2BOjgWtyNBdDSu%2FL33Hk%2Fz00skT2zcReLpaX6HTliBGGPLvZQHD1kPEtMdlTTg1W5QRokKwa5BwTbIHTDYlp0wJoJQCZH2WcuqKhzDgFXVw0Dh5j8L9HRGvv434IDtFhIJF%2BgOGdj7HMoFdlECmiOllNEVH7rlYrnyKe%2F1Nhao%2BVRN3y01OQ6F9F1lZ%2Bu2aee9ykhdurs6%2F5u8AA%3D%3D
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Kondisi lokal sungai, baik dari sisi habitat fisik maupun keragaman hayati, 

sangat dipengaruhi oleh bentang lahan di sekitarnya, mulai dari skala mikro 

hingga skala DAS keseluruhan. Zona riparian sendiri dianggap sebagai komponen 

struktural penting yang menghubungkan ekosistem daratan dan perairan, 

berfungsi menyaring sedimen serta nutrien sebelum masuk ke badan sungai, 

sekaligus menyediakan input bahan organik alokton bagi jaring makanan akuatik. 

Ketika tutupan vegetasi riparian ini hilang, baik akibat alih fungsi lahan atau 

bencana seperti banjir bandang, fungsi penyangga ekologisnya ikut runtuh, dan 

dampaknya merambat ke struktur komunitas biota yang bergantung padanya 

(Oester et al., 2025). Salah satu sungai penting di Kota Padang adalah Sungai Air 

Dingin yang mengalir di kawasan Hutan Lindung Lubuk Minturun dan berperan 

dalam menjaga kestabilan ekosistem serta keanekaragaman hayati. 

Ekosistem sungai dataran banjir berperan krusial menghubungkan bentang 

lahan lewat konektivitas hidrologis, meski ekosistem semacam ini termasuk 

paling terancam di dunia. Dataran banjir menyediakan habitat penting bagi amfibi 

karena menjembatani habitat akuatik dan daratan sekaligus, sementara perubahan 

pada hidrologi dataran banjir bisa berdampak besar pada komunitas amfibi, walau 

studi soal metakomunitas amfibi di lahan basah dataran banjir masih tergolong 

jarang dilakukan. Metode yang digunakan termasuk survei EDNA (Environmental 

DNA) untuk mendeteksi keberadaan spesies secara tidak langsung lewat jejak 

genetik di air (Nistal-García et al., 2026).  

Penelitian ini persis menyasar aktivitas penambangan batu dan pasir di 

badan sungai sebagai salah satu sumber pencemar utama yang merusak ekosistem 

sungai dan mengancam keberlangsungan hidup flora-fauna termasuk amfibi. 

Penelitian ini menggunakan Visual Encounter Survey di tiga stasiun pengamatan, 

dengan variasi struktur substrat (berbatu, berkerikil, berpasir) dan tingkat 

kekeruhan berbeda-beda antar stasiun,(Fauzan, 2023). Oleh karena itu, penelitian 

mengenai keanekaragaman amfibi di Sungai Air Dingin menjadi penting sebagai 

dasar pengelolaan dan konservasi ekosistem. 

Ketidakstabilan hidroperiode akibat galodo, berupa lonjakan air mendadak 

yang jauh melampaui kapasitas normal sungai, berpotensi memotong jendela 

waktu kritis yang dibutuhkan larva amfibi untuk menuntaskan metamorfosis, 
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sebagaimana halnya kekeringan ekstrem yang justru mengganggu lewat 

mekanisme berlawanan, yakni pengeringan prematur badan air(Wu et al., 2025). 

(Science, 2025) bahkan menegaskan durasi hidroperiode ini punya bobot 

pengaruh lebih besar terhadap kelangsungan metapopulasi amfibi ketimbang 

faktor patogen atau kontaminan, baik dipicu kekeringan multitahun maupun 

kejadian hujan ekstrem mendadak (deluge event). Galodo dapat diposisikan 

sebagai representasi nyata deluge event tersebut, sehingga kajian dampaknya 

terhadap amfibi di Sungai Air Dingin mengisi kekosongan literatur yang selama 

ini timpang ke arah studi kekeringan di iklim temperate.Namun, gangguan 

ekstrem seperti banjir bandang dapat menyebabkan hilangnya habitat pemijahan, 

meningkatnya mortalitas larva, serta perubahan struktur komunitas dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang. 

Amfibi juga memiliki peran ekologis penting dalam ekosistem sebagai 

pengendali populasi serangga dan sebagai bagian dari rantai makanan. Tingginya 

sensitivitas terhadap perubahan lingkungan menjadikan amfibi sebagai indikator 

biologis dalam menilai kondisi ekosistem (Luedtke et al., 2023) Oleh karena itu, 

perubahan komunitas amfibi dapat mencerminkan tingkat gangguan lingkungan 

yang terjadi. 

Penelitian oleh (Samin et al., 2024) mengenai keanekaragaman amfibi di 

Sungai Air Dingin, Hutan Lindung Lubuk Minturun, Kota Padang menunjukkan 

bahwa terdapat 14 spesies amfibi yang tersebar pada tiga segmen sungai, dengan 

jumlah spesies tertinggi di bagian hulu (11 spesies), kemudian menurun di bagian 

tengah (7 spesies), dan paling rendah di bagian hilir (5 spesies). Penurunan ini 

mencerminkan adanya peningkatan gangguan lingkungan dan tekanan 

antropogenik dari hulu ke hilir, sehingga menegaskan bahwa kondisi habitat dan 

kualitas lingkungan memiliki pengaruh signifikan terhadap struktur komunitas 

serta distribusi amfibi di sepanjang aliran sungai (Samin et al., 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai dampak banjir bandang 

terhadap keanekaragaman amfibi di Sungai Air Dingin Lubuk Minturun Kota 

Padang menjadi penting untuk dilakukan guna memahami perubahan ekosistem 

serta sebagai dasar dalam upaya konservasi dan pengelolaan lingkungan secara 

berkelanjutan. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Apa saja jenis dan jumlah individu amfibi yang terdapat di sungai Air 

Dingin Lubuk Minturun Kota Padang setelah terjadinya banjir bandang 

(Galodo)? 

2. Bagaimana indeks keanekaragaman, kemerataan, kesamaan Amfibi di 

sungai Air Dingin Lubuk Minturun Kota Padang setelah terjadinya banjir 

bandang(Galodo)? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui jenis dan jumlah individu amfibi yang terdapat di 

sungai Air Dingin Lubuk Minturun Kota Padang. Setelah terjadinya  banjir 

bandang (Galodo). 

2. Untuk mengetahui nilai indeks keanekaragaman, kemeratan, keasamaan 

Amfibi di sungai Air Dingin Lubuk Minturun Kota Padang. Setelah 

terjadinya Banjir Bandang (Galodo). 

1.4. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat  yang diperoleh dari penelitian  ini yaitu: 

1. Memberikan data jenis dan jumlah individu amfibi di Sungai Air Dingin 

Lubuk Minturun, Kota Padang, setelah terjadinya banjir bandang (galodo). 

2. Menyediakan informasi tentang nilai indeks keanekaragaman, kemerataan, 

dan kesamaan amfibi sebagai dasar penilaian kondisi ekosistem sungai dan 

bahan pertimbangan pengelolaan kawasan. 

1.5. Kerangka Pemikiran Penelitian 

Sungai Air Dingin Lubuk Minturun memiliki keanekaragaman flora dan 

fauna yang tinggi, termasuk kelompok amfibi. Amfibi merupakan satwa bertulang 

belakang yang masih bergantung pada lingkungan perairan dalam siklus hidupnya 

serta berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Selain memiliki 

nilai ekologis, beberapa jenis amfibi juga dimanfaatkan oleh masyarakat sehingga 

memiliki nilai ekonomis. Oleh karena itu, penelitian mengenai keanekaragaman 

amfibi penting dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Indeks 
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Kesamarataan dan Indeks Kesamaan jenis amfibi di Sungai Air Dingin Lubuk 

Minturun. Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, kerangka 

berpikir penelitian yang menggambarkan hubungan antara dampak banjir bandang 

(Galodo) dengan keanekaragaman jenis amfibi di Sungai Air Dingin Lubuk 

Minturun Kota Padang ditampilkan pada gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Berfikir Penelitian 
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